
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 11OPINISENIN PON, 13 MARET 2023

( 20 RUWAH 1956 )

PECINTA kopi Indonesia,  mungkin
belum tahu bila 11 Maret adalah Hari
Kopi Nasional. Peringatan merujuk pada
terbentuknya Dewan Kopi Indonesia
(Dekopi). Dekopi sendiri dideklarasikan
pertama kali pada tanggal 9 Desember
2017 di Yogyakarta oleh sejumlah ogan-
isasi kopi dan tokoh perkopian Indonesia.

Pembentukan Dekopi diprakasai Men-
teri Pertanian RI periode 2004-2009,
Anton Aprianto yang kemudian dipilih
sebagai Ketua Umum Dekopi. Pada tang-
gal 11 Maret 2018 dilaksanakan
Pengukuhan Dewan Kopi Indonesia yang
dipimpin oleh Menteri Pertanian
Republik Indonesia saat itu, i Amran
Sulaiman.  Pembentukan Dekopi dilaku-
kan sebagai upaya  mempopulerkan kopi
sebagai komoditas unggulan Indonesia
guna memajukan industri perkopian. 

Produksi Kopi

Tema peringatan Hari Kopi Nasional
2023 ialah ‘Keberagaman Kopi Nusan-
tara Perkuat Ekonomi Masyarakat dan
Pererat Harmonisasi Bangsa’.  Badan
Pusat Statistik (BPS) mencatat, produksi
kopi di Indonesia mencapai 794.800 ton
pada 2022 (dataindonesia.id, 2023).
Jumlahnya meningkat 1,10% dibanding-
kan pada tahun sebelumnya yang sebe-
sar 786.191 ton. Produksi kopi terbesar
berada di Sumatera Selatan, yakni
212.400 ton pada 2022, kemudian
Lampung sebanyak 124.500 ton (datain-
donesia.id, 2023). Kepulauan Bangka
Belitung, Gorontalo, dan Papua Barat
menjadi provinsi dengan produksi kopi
paling sedikit. 

Selain sebagai komoditas unggulan ba-
gi sektor perkebunan dalam negeri, in-
dustri kopi memiliki peran yang krusial
terhadap pertumbuhan ekonomi nasio-
nal. Industri kopi telah berkontribusi se-
bagai pendorong pendapatan petani kopi,
sumber devisa negara, penghasil bahan
baku industri, hingga penyedia lapangan

pekerjaan melalui kegiatan pengolahan,
pemasaran, serta perdagangan ekspor
dan impor.

Di tingkat desa, petani pengolah kopi
memperoleh nilai tambah yang sig-
nifikan. Petani kopi anggota Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) Kalurahan
Pagerharjo, Kecamatan Samigaluh,
Kulonprogo dengan 24 batang pohon kopi
Robusta usia 7 tahun dapat meng-
hasilkan 288 Kg Kopi petik merah.
Untuk Kopi Sulingan yang diproduksi
Kelompok Tani Hutan (KTH) Wanapaksi
Kalurahan Jatimulyo, Kecamatan
Girimulyo, Kulonprogo dapat menghi-
dupi warga. Kopi Sulingan dikemas de-
ngan paket wisata dalam Avitourism

atau wisata pengamatan burung di
Jatimulyo. Kopi Sulingan menjadi brand

dalam program adopsi sarang burung
oleh KTH Wanapaks. 

Budidaya kopi dikemas dengan
paket wisata desa dapat menjadi
wisata tematik, yakni salah satu
cara pengemasan produk pariwisata
yang erat dengan unsur budaya dan
alam. Dampak dari pandemi Covid
19 wisatawan mencari wisata yang
orisinal, di alam terbuka, tidak mas-
sal, dan lebih meaningful. 

Wisata Tematik

Berdasarkan potensi desa wisata
di Indonesia, wisata tematik adalah
pilihan yang tepat untuk
memulihkan dan meningkatkan
pariwisata, salah satunya adalah
wisata tematik kopi. Wisatawan ti-
dak hanya menikmati kopi dari
daerah asalnya, melainkan sambil
menikmati suasana pegunungan,
budidaya di kebun kopi, aktivitas
pemanenan, roasting (sangrai),
hingga mempelajari sejarah dan bu-

daya daerah tersebut.
Unsur ekonomi, ekologi, dan edukasi

perlu digabungkan secara proporsional
sehingga dapat menjadi wisata tematik
kopi yang menarik wisatawan. Desa
wisata atau destinasi wisata tematik kopi
dapat berkolaborasi dengan warung kopi
atau cafÈ yang sudah terkenal sebagai
sarana promosi, atau sekaligus bagian
dari mata rantai wisata tematik kopi.

Wisata tematik kopi merupakan salah
satu jalan dalam memajukan perkopian
Indonesia serta mensejahterakan petani
dan pelaku usahanya. Dan ini sejalan de-
ngan tema Hari Kopi Nasional yakni
memperkuat ekonomi masyarakat.
Semoga pertumbuhan wisata tematik
kopi juga diinisiasi oleh pegiat kopi dan
wisata Yogyakarta.  ❑-f
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JUMAT siang sekitar pukul 12.12
penduduk di sekitar lereng Merapi
bagian barat daya dikejutkan dengan
awan panas guguran (APG) Merapi.
Guguran awan panas meluncur ke arah
Kali Bebeng dan Krasak (krjogja.com,
11/3). Meski belum ada laporan menge-
nai korban,  namun setidaknya kewas-
padaan harus senantiasa ditingkatkan.

Kewaspadaan ini sangat beralasan,
mengingat siklus 4 tahunan erupsi
Merapi (Pusat Vulkanologi dan Mitigasi
Bencana Geologi/PVMBG, 2010) sudah
terlewati, artinya kapan-kapan bisa
meletus setiap saat. Terakhir tahun
2010, hampir 13 tahun yang lalu
erupsi besar Merapi terjadi. Lebih se-
kitar 382 jiwa menjadi koran,
400.000 di antaranya mengungsi
(BNPB, 2010), belum termasuk kehi-
langan harta benda denan perkiraan
total 3,62 trilyun (Bappenas, 2011).

Memang sudah ada sistem
peringatan dini bencana. Namun
kadang terjadi begitu cepat, lebih se-
ring di luar prediksi. Mau tidak mau
kitalah yang tinggal di daerah rawan
bencana yang harus mengalah.
Artinya harus lebih siap menghadapi
kapan saja erupsi Merapi akan terja-
di.

Sudah Diatur

Kesiapan ini tampak sepele dan
sederhana, namun bisa membawa
dampak yang signifikan dalam me-
ngurangi korban. Dan pihak-pihak yang
terkait harus bersiap memerankan
fungsinya masing-masing dengan baik.
Sebagai masyarakat sekitar misalnya.
Mereka harus memastikan tidak tinggal
menetap di Kawasan rawan bencana
(KRB III) yang memang sudah diatur
pemerintah berdasarkan rekomendasi
PVMBG (2010). 

Apalagi sudah ada bukti erupsi jumat
11/3 yang lalu dengan status level 3, ma-
ka mestinya untuk penduduk di
Kawasan ini sudah harus siap-siap di-
ungsikan. Sebab berdasarkan kajian

100 tahun terakhir, eruspi sedang saja
(indeks letusan level 3) awan panas,
guguran lava, batu pijar, hujan abu lebat
bisa menjangkau radius 8 km dari pun-
cak di KRB III ini. Bahkan pada tingkat
erupsi yang kuat (indeks letusan level 4)
bisa mencapai 15 km (PVMBG, 2010).

Selain sadar posisi, sebagai masyara-
kat yang tinggal di sekitar Merapi juga
harus meningkatkan kapasitas sadar
bencana. Maksudnya kita wajib melek

informasi seputar Merapi, terlibat da-
lam grup-grup siaga Merapi misalnya,
familier dengan jalur evakuasi, tahu di-
mana shelter terdekat, tahu jalur komu-
nikasi jika terjadi bencana, bangunan
rumahnya support dengan situasi di
daerah bencana Merapi, memiliki stan-
dar dissaster kit yang siap ditenteng ka-
pan saja terjadi bencana, ikut program
simulasi bencana. Termasuk yang seder-
hana sekalipun, misalnya parkir
kendaraan menghadap ke luar, sehingga
setiap saat siap menuju daerah evakuasi
atau menyelamatkan diri.

Mensosialisasikan

Pemerintah sebagai pihak yang dia-
manahi mengatur urusan masyarakat
juga tidak kalah penting fungsinya,
bahkan sangat penting. Mengingat pe-
merintahah yang memiliki aset,
jaringan, regulasi, bisa memerintahkan
atau melarang warga terkait bencana.
Sehingga dengan kapasitas yang dimi-
liki, pemerintah bisa berbuat lebih
banyak. Misalnya pemerintah bisa men-
sosialisasikan kembali, daerah mana
yang termasuk di wilayah KRB III, KRB
II dan seterusnya. Teknisnya mungkin

semua rumah yang masuk wilayah
KRB I-III ditempel stiker sesuai war-
na simbol dalam peta KRB. Harapan-
nya warga akan lebih sadar posisi.

Selain sadar posisi juga diperlukan
sosialisasi mengenai pengetahuan
tentang tingkat level kesiagaan dan
apa yang harus dilakukan oleh warga
yang tinggal di masing-masing KRB
pada level-level tersebut. Karena bisa
jadi warga juga tidak semua faham
tentang level-level ini, dan apa yang
harus mereka lakukan pada level itu.

Setidaknya sedia payung sebelum
hujan akan tetap lebih baik. Daripada
bencana erupsi Merapi benar-benar
terjadi di luar prediksi dan semua su-
dah terlanjur terjadi dan hanya penye-
salan yang datang kemudian.   ❑-f
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Institut Teknologi Nasional

Yogyakarta, Kandidat Doktor di

National Dong Hwa University, Taiwan

Agung Dwi SutrisnoBersahabat dan Berdampingan dengan Merapi
ÒKita hidup bersahabat dan

berdampingan dengan Merapi, tapi

jangan lengah.Ó 

NASIHAT menyejukkan yang

pernah disuarakan Bupati Sleman

Sri Purnomo (2018) itu seakan ter-

ngiang kembali, ketika sejak Sabtu

(11/3) siang Merapi mengeluarkan

rentetan awan panas. Awan panas

yang kemudian membuat guyuran

hujan abu di Kota/Kabupaten

Magelang, Temanggung dan

Boyolali. (KR, 12/3). Jalanan

memutih. Di beberapa tempat kon-

disinya menjadi gelap. 

Teknologi benar-benar membuat

dunia tanpa batas. Gambar-gam-

bar suasana tersebut sontak viral,

dalam hitungan menit bahkan detik.

Bukan hanya turunnya wedhus

gembel yang  direkam banyak

orang. Suasana riuh pengemudi

truk pasir dan penambang,

kawasan pedusunan serta jalanan

di kota yang putih ataupun gelap,

sontak mendunia. Bayangan akan

erupsi 2010 yang mengharu-biru

nurani,  singgah kembali. 

Cukup lama Gunung Merapi ti-

dak menunjukkan aktivitas men-

guat, sejak 2010 silam. Peristiwa

erupsi  yang disebut Kepala Badan

Geologi Kementerian Energi dan

Sumberdaya Mineral R Sukhyar

sebagai erupsi terbesar dan terbu-

ruk. Penduduk Merapi tidak pernah

merasakan letusan semacam ini

dalam jangka waktu 100 tahun.

Sekitar 382 orang meninggal ter-

masuk juru kunci Gunung Merapi,

Mbah Maridjan.

Peristiwa erupsi 2010 memberi

banyak pelajaran dan membuat

masyarakat banyak belajar. Sabtu

lalu, kewaspadaan ditingkatkan.

Beberapa kegiatan wisata di sekitar

Kaliurang pun menghentikan

kegiatan. Apalagi Minggu (12/3) pa-

gi, Gunung Merapi masih menyem-

burkan awan panas. Meski arah-

nya berbeda dengan yang se-

belumnya. 

Mampu menjadikan peristiwa 13

tahun silam sebagai pelajaran,

membuat warga  waspada dan ti-

dak lengah.  Gubernur DIY yang ju-

ga raja Kesultanan Ngayogyakarta

Hadiningrat juga berharap masya-

rakat tidak perlu panik, meski  jarak

luncur awan panas mencapai 4

kilomenter. ÒSekarang memang

harus keluar, ya memang nyembur,

tapi kan hanya satu dua kilometer,

karena yang ditambang di sekitar

situ,Ó tutur Sultan Kraton

Ngayogyakarta tersebut. Sultan di

JEC, Sabtu siang meyakinkan war-

ganya, Merapi tidak akan meletus

seperti dulu. (KR, 12/3). 

Menjaga dan membuat masya-

rakat tidak panik, adalah tugas se-

orang pemimpin. Tujuannya,  agar

masyarakat tidak mudah termakan

hoaks, yang sekarang gampang

berkembang dan disebarluaskan

mereka yang tidak bertanggung

jawab. Tentu tidak berarti  Sultan

cukup mengungkap, awan panas

guguran yang ke luar dari Gunung

Merapi pada Sabtu, justru memiliki

manfaat menambal lahan-lahan

berlubang atau rusak di sekitar gu-

nung itu akibat aktivitas tambang

pasir. Sebagai Gubernur DIY,

Sultan pasti  segera melakukan ko-

ordinasi dengan seluruh pihak

terkait, waspada dengan apa yang

terjadi. Gubernur DIY juga pasti

menyiagakan segala sesuatu yang

terkait kemungkinan  terjadinya

erupsi Merapi lanjutan.

Namun Sultan berkewajiban

memberikan rasa  tenteram.  Di sisi

lain,  belajar dari sejarah membuat

warga  mampu bersahabat serta

berdampingan dengan Merapi,  de-

ngan waspada tinggi. Jangan he-

ran bila warga juga tetap  berkiprah

seperti biasa. Mereka tetap menco-

ba hidup berdampingan dengan

nyaman, meski  ancaman bencana

tidak pernah diduga datangnya.

Pengalaman mengajarkan : letu-

san dari Gunung Merapi memberi-

kan mereka dua pilihan. Pertama

bersedia direlokasi ke tempat lebih

aman dari bencana. Kedua, hidup

berdampingan dengan bencana,

sembari meningkatkan mitigasi. 

Jika pilihan kedua banyak dipilih

warga, karena mereka lebih suka

menyesuaikan cara hidup dan

bersiap dengan kemungkinan ter-

buruk, hormati itu. Ada kearifan

lokal yang membuat mereka kian

peka dengan fenomena alam yang

dapat dijadikan pedoman ter-

jadinya bencana. Ini huga harus di-

hormati.  ❑-f
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Lubang Jalan yang Membahayakan 

Tradisi Ruwahan dan Sadranan 

DI UTARA perempatan Ring-road

Condongcatur Terdapat sebuah jalan

yang berlubang, pas di bahu jalan.

Akibatnya, lubang yang berada di se-

belah timur jalan (di depan klinik gigi)

tersebut sangat membahayakan

terutama bagi pengendara sepeda

motor terlebih bila jalanan penuh. 

Karena jalan ke luar dari Ringin

Condongcatur itu pada jam tertentu

sangat penuh. Sementara, sifat seba-

gian pengguna sepeda motor yang

ingin cepat dengan meliak-liukkan

sepeda motornya bisa berbahaya bila

kena lubang yang cukup dalam ini.

Seperti Jumat (9/3) lalu kami lihat. Di

tengah keriuhan jalan, ada motor mau

melaju dan pas di samping kanannya

ada mobil mau agak ke kiri.

Akibatnya, sepeda motor tersebut ke-

jeglong dan oleng.

Meski tidak sampai jatuh, namun

jelas kondisi ini  berbahaya. Alangkah

baiknya instansi yang bertanggung

jawab memperbaiki sementara atau

memperbaiki permanen. Tidak perlu

menunggu korban bukan?

*) Gatot AP, Wonocatur Bantul  

MENURUT kalender Jawa, saat ini

kita sedang berada di Bulan Ruwah.

Bulan Ruwah atau disebut juga bulan

Syakban, bulan menjelang puasa

Ramadan. Nah di bulan ini, biasanya

warga masyarakat rame-rama melak-

sanakan upacara Nyadran. Sebuah

upacara kumpul keluarga, silaturahmi

dan kemudian berziarah ke makam

bersama-sama. Biasanya yang jauh

pun mudik ke tanah kelahiran.

Namun di beberapa tempat ada ri-

tual-ritual Nyadran yang berbeda.

Seperti di Temanggung dan mungkin

juga tempat lainnya. Mungkin, ritual-ri-

tual tersebut bisa didokumentasikan

pemerintah daerah, sehingga nanti di

masa depan anak cucu tidak kehi-

langan Ôwarisan berhargaÕ tersebut. 

*) Anggi, Nusukan Surakarta


